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Abstrak

Perubahan sosial dalam bentuk daerah layak huni, teknologi, serta sistem struktur kota banjarmasin
menjadi salah satu faktor adanya beberapa perubahan fungsi alami sungai yang dirasakan oleh
masyarakat pinggiran sungai. Kota banjarmasin sendiri menjadikan sungai sebagai daya tarik
wisatawan agar berkunjung kekotanya, mengenalkan beberapa daerahnya dengan mengunakan media
kapal sebagai alat transfortasi pengenalan tersebut. Bagaikan memiliki daya magis tersendiri wisata
susur sungai kota Banjarmasin ini tidak pernah sepi akan pengunjungnya. Sungai di kota Banjarmasin
memberikan pengaruh besar didalam kehidupan setiap masyarakatnya. Penelitian ini dilakukan di
kota Banjarmasin Kalimantan Selatan. Pengumpulan data pada penelitian ini dengan dilakukannya
wawancara masyarakat, observasi kelapangan,serta mendokumentasi. Penelitian ini menyiapkan data
yang diambil berupa data terkait dengan Kondisi sungai Kota Banjarmasin, pariwisata sungai, obyek
wisata bagi Masyarakat, Fungsi Sungai bagi masyarakat kota Banajrmasin, serta Sungai sebagai
media pembelajaran bagi masyaraakat peinggiran sungai. Perkembangan sistem struktut kota
banajrmasin menjadi pengeruh yang besar akan terjadinya perubahan sosial yang terjadi dalam
kalangan masyarakat pinggiran sungai, hal tersebut juga berimbas terhadap sungai yang kehilangan
fungsi alami sungai.

Kata Kunci: Wisata, Sungai, Pendidikan

Abstract

Changes in the form of livable areas, technology, and the structural system of the Banjarmasin city
are one of the factors that cause several changes in the natural function of the river that are felt by
riverside communities. The city of Banjarmasin itself makes the river an attraction for tourists to visit
the city, introduce some of its areas by using the ship as a means of transportation for the
introduction. As if it has its own magical power, this riverside tour of the city of Banjarmasin is never
empty of visitors. The river in the city of Banjarmasin has a big influence on the life of every
community. This research was conducted in the city of Banjarmasin, South Kalimantan. Collecting
data in this study by conducting community interviews, field observations, and documentation. This
study prepares the data taken in the form of data related to the condition of the river in Banjarmasin
City, river tourism, tourism objects for the community, the function of the river for the people of the
city of Banjarmasin, and the river as a medium of learning for the community along the river.
Keywords: Tourism, River, Education

Pendahuluan

Kota Banjarmasin merupakan kota yang memiliki banyak sungai yang mengaliri
setiap daerahnya menurut data BPS ada 102 sungai di kota ini. Adapun sungai yang paling
terkenal ditelinga masyarakatnya yaitu sungai Martapura, sungai Alalak, dan sungai Barito.
Menurut Abbas, (2018) masyarakat pinggiran sungai merupakan kilas balik bagaimana
masyarakat banjarmasin pada masa dahulu. Hal tersebut merupakan lambang dari perubahan
sosial yang semakin berkembang sehingga dapat dilihat dari beberapa inovasi yang dilakukan
oleh masyarakat bantaran sungai (Abbas, Jumriani, Handy, et al., 2021).
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Perubahan sosial dalam bentuk daerah layak huni, teknologi, serta sistem struktur kota
banjarmasin menjadi salah satu faktor adanya beberapa perubahan fungsi alami sungai yang
dirasakan oleh masyarakat pinggiran sungai. Selain itu saat ini lingkungan sungai semakin
mengalami percemaran lingkungan yang dilakukan beberapa masyarakat yang tidak memiliki
pengetahuan dalam menjaga sungai (Putro & Jumriani, 2020)(Abbas & Jumriani, 2021).
Fungsi alami sungai yang dikenal oleh masyarakat banjarmasin zaman dulu bahwa sungai
merupakan sumber kehidupan bagi mereka, setiap aktivitas keseharian yang dilakukan oleh
masyarakat akan selalu melibatkan sungai didalamnya baik dalam hal ekonomi, traspotasi,
pemdidikan dan kegiatan sehari-hari seperti memasak, mandi, mencuci dan hal lainnya.
Berbeda dengan yang dirasakan olenh masyarakat sekarang mereka merasa bahwa sungai
hanya sebagai tempat wisata dan tempat usaha saja, dan mereka berpendapat bahwa sungai
sudah tercemar akan sampah dan limbah (Abbas, Jumriani, & Mutiani, 2021).

Masyarakat daerah bantaran sungai memanfaatkan sungai setempat sebagai tempat
usaha dalam membengun perikonomian mereka (Abbas et al., 2017). Hal tersebut didukung
oleh pemerintah dalam pemberian izin serta kerjasama antara anggota pemerintah dengan
masyarakat yang memiliki usaha tersebut sehingga membuat khalayak banyak mengenal
usaha yang mereka bikin. Serta fasilitas dan sosialisasi yang diberikan pemerintah dalam
mengembangkan usaha yang dibikin oleh masyarakat bantaran sungai (Syaharuddin et al.,
2022).

Kota banjarmasin sendiri menjadikan sungai sebagai daya tarik wisatawan agar
berkunjung kekotanya, mengenalkan beberapa daerahnya dengan mengunakan media kapal
sebagai alat transfortasi pengenalan tersebut (Abbas, Jumriani, Syaharuddin, et al., 2021).
Memberikan fasilitas menara pandang dan maskot “ Bakantan” yang merupakan hewan
khas Kalimantan selatan yang diletakkan tepat di pinggiran sungai Martapura sebagai daya
tarik lainnya (Rizayani et al., 2022). Wisata susur sungai ini di maksudkan oleh pemerintah
sebagai salah satu pembelajaran pembangunan untuk kota Banjarmasin yang merupakan kota
pusat kebudayaan yang ditujukan kepada masyarakat maupun para pelajar yang datang
ketempat wisata ini (Subiyakto et al., 2019).

Wisata susur sungai menjadi salah satu wisata yang wajib dan harus dirasakan oleh
masyarakat pendatang dari luar kota jika perkunjung ke kota Banajrmasi (Putro et al., 2022).
Bagaikan memiliki daya magis tersendiri wisata susur sungai kota Banjarmasin ini tidak
pernah sepi akan pengunjungnya. Sungai di kota Banjarmasin memberikan pengaruh besar
didalam kehidupan setiap masyarakatnya (Mutiani et al., 2021). Wisata susur sungai
banjarmasin menjadi bukti pemanfaatan fungsi alami sungai dalam mode traspostasi yang
sangat aktif, efektif dan yang lebih menguntungkan terbebas akan macet (Syaharuddin et al.,
2021).

Wisata pasar terapung yang merupakan ikon kota Banjarmasin menjadi pendukung
utama dalam pengembangan wisata sungai ini, pemerintah memaksimalkan perkembangan
pertumbhan ekonomi daerah dengan adanya wisata sungai yang masih aktif terjalankan dan
dikunjungi oleh para pengunjung yang datang kesana (Ersis Warmansyah Abbas, 2022).

Metode
Penelitian yang digunakan oleh penulis pada artikel ini adalah penggunaan
pendekatan kualitatif yang bersifat metoode deskriptif. Tujuan yang disampaikan pada
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penelitiam ini bersifat memberikan pengetahuan tentang masyarakat bantaran sungai dan
bagaimana pandangan masyarakat terhadap fungsi alami sungai (Subiyakto et al., 2018).
Penelitian ini dilakukan di kota Banjarmasin Kalimantan Selatan. Pengumpulan data pada
penelitian ini dengan dilakukannya wawancara masyarakat, observasi kelapangan,serta
mendokumentasi. Penelitian Berd asarkan dari wawancara masyarakat, observasi dan
dokumentasi dilakukan pada kegiatan penelitian untuk mendapatkan data yang relevan
dengan penelitian , adapun Informan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Informan

No Nama Usia

1 | Yuni 39 Tahun
2 | Sari Intan 40 Tahun
3 | Muhammad Ziad | 16 Tahun
4 | Fatimah 46 Tahun
5 | Aminah 67 Tahun
6 | Birin 50 Tahun
7 | Kartasiah 69 Tahun

Sumber: Data diolah, 2022

Data pendukung pada peneliti ini diperoleh dari beberapa data sekunder seperti studi
literatur dan informasi yang dikumpulkan oleh beberapa pihak sebelumnya yang relevan
dengan penelitian ini adapun data yang diambil berupa data terkait dengan Kondisi sungai
Kota Banjarmasin, pariwisata sungai, obyek wisata bagi Masyarakat, Fungsi Sungai bagi
masyarakat kota Banajrmasin, serta Sungai sebagai media pembelajaran bagi masyaraakat
peinggiran sungai (Rahmattullah & Rizky, 2021).

Proses dalam pengumpulan sampai pemilihan studi literatur dilakukan dengan cara
pemilihan data yang relevan atau benar-benar dirasakan oleh masyarakat setempat dengan
fokus penelitian terhadap fungsi alami sungai, sehingga data tersebut dapat disajikan sebagai
suatu cerita mempunyai urutan peritiwa yang dialami dengan kesesuaian waktu yang
dituangkan dalam bentuk teks naratif, hingga peneliti dapat menarik suatu kesimpulan
(Jannah et al., 2022).

Hasil dan Pembahasan

Kota Banjarmasin memulai tumbuhnya permukiman masyarakaat pada mulanya
disekitaran bantaran sungai. Sungai-sungai di kota Banjarmasin sendiri memiliki aliran yang
mengelilingi dan membelah setiap daerah kota banjarmasin, sehingga sungai di anggap
sebagai urat nadi kota Banjarmasin sendiri(Abbas & Jumriani, 2021). Sebagai urat nadi kota
tersebut tak jarang masyarakat juga menyebut bahwa sungai adalah jantung dari kota ini, hal
tersebut bercermin dari julukan bahwa kota Banjarmasin merupakan “ Kota Seribu Sungai “
(Putri et al., 2022).

Bu Yuni,39 tahun mengatakan bahwa sungai pada saat ini sudah tidak alami lagi,

dan fungsi alami sungaipun sudah tidak digunakan oleh masyarakat dengan yang

seharusnya seperti, untuk mandi, mencuci dll. Beliau merasa hal tersebut
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dikarenakan banyaknya pembangunan dan juga usaha dari masayarakat yang

membuat sungai tercemar.

Perkembangan sistem struktut kota banajrmasin menjadi pengeruh yang besar akan
terjadinya perubahan sosial yang terjadi dalam kalangan masyarakat pinggiran sungai, hal
tersebut juga berimbas terhadap sungai yang kehilangan fungsi alami sungai (Putra et al.,
2016). Beberapa masalah mulai bermunculan yang menyebabkan sungai kehilangan fungsi
alaminya, pencemaran air sungai menjadi salah satu masalah yang paling utama beberapa
pencemaran disebebkan adanya limbah penduduk dan limbah peternakan ikan (Nuryatin et
al., 2022).

Gambar.1 Wawancara Dengan lIbu Sari Intan, 40 Tahun)
Sumber: Dokumentasi

Pencemaran sungai yang disebebkan oleh limbah penduduk sering tidak disadari oleh
masyarakat, aktivitas ketergantungan terhadap sungai sering diabaikan oleh masyarakat
sehingga tidak memperhatikan kondisi sungai yang selalu mereka gunakan. Masyarakat yang
tidak memiliki rasa kepekaan terhadap lingkungan seakan acuh akan hal yang dapat
membehayakan mereka maupun orang lain (Rahmattullah & Rizky, 2021). Limbah Penduduk
seperti air bekas cuci pakaian, air bekas cuci piring yang masih berbusa yang mengandung
bahan kimia yang mereka buang ke sungai tanpa sadar bahwa apa yang mereka laukan telah
merusak ekosistem yang ada disungai (Nadia et al., 2022). Selain itu limbah ternak pada
pengusaha tambak ikan sering kali membuat masyarakat resah, pakan ikan yang berasal dari
organ tubuh ayam dan ikan yang sekaku mereka gunakan membuat air sungai sekitarnya
menjadi berminyak sehingga masyarakat enggan menggunakan air tersebut untuk mandi,
mencuci atau aktivitas keseharian lainnya dikarenakan mereka takut gatal-gatal dan meresa
air tersebut sangai tidak layak digunakan (Rusmaniah et al., 2021).

Pernyataan tersebutlah yang membuat banyak masyarakat yang berada di bantaran
sungai melupakan fungsi alami sungai yag sesungguhnya (Muhaimin et al., 2022). Bahkan
tak jarang masyarakat bantaran sungai sekarang tidak menggunakan air sungai sebaagai air
utama dalam kehidupan mereka, mereka lebih memilih PDAM ( Perushaan Daerah AIR
Minum ) sebagai air utama dalam menjalankan aktivitas sehari-hari mereka. Pertumbuhan
permukiman masyarakat yang semakin padat pun ikut andil dalam mempengaruhi fungsi
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alami sungai itu sendiri, hal tersebt membuat banyak sampah industri yang dibuang ke sungai
sehingga mencemari sungai dengan banyaknya sampah yang terdapat di sungai (Putro et al.,
2020).

Gambar . 2 Wawancara Dengan Ibu Fatimah, 46 Tahun
Sumber: Dokumentasi

Kota yang berjulukan “ Kota Seribu Sungai “ ini memiliki upaya yang dilakukan oleh
pemerintah dalam memaksimalkan potensi ekonomi daerah berbentuk wisata yang didadari
basis sungai (Subiyakto et al., 2019). Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah
adalah wisata susur sungai, selain itu terdapat pula wisata pasar terapung sebagaai salah satu
wisata ekonik kota banjarmasin. Wisata susur sungai dinilai dapat menjadi wisata andalan
kota seribu sungai ini (Maulana et al., 2022). Ada beberapa rute yang dilewati oleh wisata
susur sungai ini, yang sering dilewati oleh wisata yaitu rute dari dermaga melintasi menara
pandang, taman nol kilometer, perkentoran gubernur lama, jembatan dewi, jembatan pasar
lama, Kampung Hijau, dan Kampung Biru (Jumriani, limiyannor, et al., 2021). Abbas &
Jumriani, (2021) selainn wisata susur sungai terdapat pula wisata sungai lainya yaitu wisata
pasar terapung yang menjadi ikon kota Banajrmasin, pasar terapun merupakan pasar yang
dilakukan oleh masyarakat dengan menggunakan media jukung yang mengapung di atas
sungai sebagai alat transpotasi yang mereka gunkan baik untuk para penjual maupun para
pembeli. Jukung merupakan sebuah perahu yang sering disebut oleh masyarakay kota
banjarmasin jukung (Jumriani, Abbas, et al., 2022). Pasar ini biasanya menyajikan berbagai
bahan pangan, seperti sayur-mayur, buah- buahan, berbagai makanan khas kota Banjarmasin,
maupun makanan yang siap disajikan diaatas jukung. Pasar terapung biasanya dominan diisi
olen para penjual perempuan, mereka menjual berbagai hasil produksi sendiri, lalu
dipasarkan dan dijual di pasar terapung (Arisanty et al., 2019).
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Gambar 3. Wawancara Dengan Ibu Aminah, 67 Tahun dan Ibu Kartasiah, 69 Tahun
Sumber: Dokumentasi

Wisata sungai ini juga menjadi sumber belejar bagi para pelajar di kota Banjarmasin,
dengan wisata ssungai ini para pelajar dapat memahami konsep kesadaran lingkungan yang
berfokos terhadap interaksi sosial dan lingkungan sekitarnya (Jumriani, Mutiani, et al., 2021).
Hal tersebut selaras dengan adanya pendapat bahwa aktifitas pembelajaran diluar kelas akan
lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang dialakukan terus menerus didalam kelas.
Wisata daerah bantaran sungai juga banyak mengendung konsep ekonomi, budaya, religi, dan
sejarah, yang mana hal tersebut selalu dapat diimplementasikan menjadi suatu pembelajaran
terhadap masyarakat setempat maupun para pelajar yang ada dikota ini (Abbas, Jumriani,
Syaharuddin, et al., 2021).

Mutiani et al., (2021) pembelajaran yang mereka dapat tersebutlah yang dapat
mengembalikan fungsi alami sungai sebagai sumber kehidupan masyarakat pinggiran sungai
sebagai sarana edukasi dalam menjaga kebersihan sungai dengan tidak mencemari, merusak,
maupun ngengotori sungai dengan sampah yang terus dibuang kesungai tanpa adanya
kepekaan terhadap sosial masyarakat lainnya yang masih aktif munggunakan air sungai
sebagai kebutuhan sehari-hari mereka.

Menurut Ziad, 18 tahun masih ada yang membuang sampah disungai walaupun
hanya sedikit. la mengatakan bahwa biasanya rumah yang benar-benar dipinggir
sungai yang membuang samoah disungi sedangkan rumah yang didarat tidak
membuang disungai melainkan membuang di tempat sampah dan kemudian di angkut
oleh petugas pengangkut sampah yang diperintah pemerintah. Masyarakat sebagian
tidak turun langsung dalam membersihkan sampah disungi melainkan ada kapal
khusus pengangkut sampah disungai.Menurut Ziad air sungai tercemari karena
adanya kotoran dari pengguna jamban.
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Gambar 4. Wawancara Dengan Bapak dan Bapak Birin, 50 Tahun
Sumber: Dokumentasi

Menurut Pak Haji Birin,50 tahun fungsi sungai dulunya sebagai “Vital” atau sangat penting
bagi kehidupan masyarakat dulu karena dulu sebelum ada jalur darat kebanyakan
masyarakat masih menggunakan sungai sebagai jalur transportasi dan melakukan berbagai
macam aktivitas. Menurut beliau fungsi sungai sudah berkurang sebagai jalur transportasi
karena adanya jalur darat sebagai jalur utama yang dirasa lebih cepat.

Berwisata yang diartikan sebagai suatu perjalanan yang dilakukan oleh individu atu
kelompok, dengan mengunjungi tempat yang dirasa menyenangkan (Maimunah et al., 2021).
Dapat menjadi wadah pembelajaran dimasa perubahan sosial ini, dengan adanya
pembelajaran tersebut masyarakat saling memhami kebutuhan kehidupan, dan peka akan
lingkungan sekital yang menajdi tempat tinggal mereka (Abbas, 2020).

Kesimpulan

Sungai merupakan jantung ekosistem yang dijadikan oleh masyarakat sebagai sunber
kebutuhan kehidupan mereka sekarang mengalami kerusakan dan pencemaran yang sangat
berat oleh masyarakatnya (Jumriani, Rahayu, et al., 2021). Pencemaran sungai sering kali
dipicu oleh gaya hidup masyarakat yang sering kali sembarangan dan tidak ada rasa
kepedulian terhadap lingkungan disekitar mereka. Pembangunan kota yang seringkali tidak
memperhatikan pembuangan akhir sampah industri yang mereka lakukan turut ambil bagian
dalam pencemaran tersebut (Jumriani, 2018).

Masyarakat pengguna aktif air sungai saat ini terus berkurang dikarenakan air sungai
yang mereka anggap kotor dengan kandungan kimia didalamnya. Mereka beralih menjadi
penguna PDAM yang dirasa mereka menjadi sumber air bersih saat ini. Hal tersebutlah yang
menjadikan fungsi alami sungai mulai menghilang dengan perubahan sosial yang terjadi
dalam masyarakat (Rusmaniah et al., 2021).

Dengan merubah prilaku buruk yang ditimbulkan oleh masyarakat diharap dapat
membantu memperbaiki jantung ekositem tersebut bisa pulih kembali dan kembali ke
keadaan semulanya, fungsi alami sungai yang diharapkan akan terus dirasakan oleh
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masyarakatnya diharapkan akan berlanjut dan menjadikan suatu kebiasaan sosial yang tetap
diterapkan masyarakatnya (Jumriani, Subiyakto, et al., 2022).

Bidang perekonomian dapat dimaksimalkan dengan kebersihan sungai yang jauh dari
kata kotor jika dapat dijaga bersama-sama. Dengan keadaan Sungai yang tercemar lebih
rentan oleh serangan bencana terhadap Kota Banajarmasin sehingga hal tersbut akan
membuat beberapa kerugian oleh kota ini, alih-alih dapat memaksimalkan perekonomian kota
ini bisa mendapat kerugian diakibatkan oleh prilaku buruk masyarakatnya (Jumriani,
Syaharuddin, Abbas, et al., 2021).

Pembelajaran saling mengingatkan dirasa cukup efektif jika hal tersebut dilakukan
terus menerus terhadap masyarakat, dengan hal tersebut diharapkan tumbuh rasa sosial dan
cinta lingkungan didalam diri setiap masyarakatnya (Jumriani, Syaharuddin, Hadi, et al.,
2021).
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